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ABSTRACT 

This research is motivated by the importance of implementing inclusive learning that 
can accommodate the diversity of student characteristics through adaptive learning 
strategies. Differentiated learning is one approach that can be used to adjust the 
learning process based on student needs so that all students can be optimally 
involved in learning activities. This study aims to describe the implementation of 
differentiated learning on the Unity of Indonesia material in inclusive elementary 
school classes at each grade level, as well as to identify the forms of learning 
strategy adjustments applied by teachers based on student characteristics and 
needs. The study used a qualitative approach with a descriptive research type. The 
study was conducted at SDN Banyuajuh 2 with research subjects of teachers in 
grades I, IV, and VI. Data collection techniques were carried out through semi-
structured interviews with data analysis using the Miles and Huberman interactive 
model that includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 
results of the study indicate that teachers apply different differentiated learning 
strategies according to the characteristics and needs of students at each grade 
level. In lower grades, learning emphasizes individual assistance and emotional 
regulation, while in higher grades, it emphasizes strengthening social participation 
pthrough group activities. Research findings indicate that differentiated learning in 
inclusive education is not static, but evolves according to the developmental needs 
of students. Therefore, the implementation of differentiated learning focuses not only 
on academic aspects but also considers the social and emotional aspects of 
students in inclusive learning. 

Keywords: differentiated learning, inclusive education, Persatuan Indonesia, 
elementary school 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya implementasi pembelajaran inklusif 
yang mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik melalui 
strategi pembelajaran yang adaptif. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah 
satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menyesuaikan proses pembelajaran 
berdasarkan kebutuhan peserta didik sehingga seluruh siswa dapat terlibat dalam 
kegiatan belajar secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada materi Persatuan Indonesia di 
kelas inklusi sekolah dasar pada setiap jenjang kelas, serta mengidentifikasi bentuk 
penyesuaian strategi pembelajaran yang diterapkan guru berdasarkan karakteristik 
dan kebutuhan peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SDN Banyuajuh 2 
dengan subjek penelitian guru kelas I, IV, dan VI. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan analisis data menggunakan 
model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan 
strategi pembelajaran berdiferensiasi yang berbeda sesuai karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik pada setiap jenjang kelas. Pada kelas rendah 
pembelajaran lebih menekankan bantuan individual dan regulasi emosi, sedangkan 
pada kelas tinggi lebih menekankan penguatan partisipasi sosial melalui aktivitas 
kelompok. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
dalam pendidikan inklusif tidak bersifat statis, tetapi berkembang sesuai kebutuhan 
perkembangan peserta didik. Dengan demikian, implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga 
memperhatikan aspek sosial dan emosional peserta didik dalam pembelajaran 
inklusif. 
 
Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, pendidikan inklusif, Persatuan Indonesia, 
sekolah dasar 
 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hak 

dasar setiap warga negara tanpa 

memandang kondisi fisik, intelektual, 

sosial, maupun karakteristik individu 

lainnya. Prinsip tersebut sejalan 

dengan konsep pendidikan inklusif 

yang memberikan kesempatan belajar 

yang setara bagi seluruh peserta 

didik, termasuk peserta didik 

berkebutuhan khusus, untuk 

memperoleh layanan pendidikan 

dalam lingkungan belajar yang sama. 

Pendidikan inklusif tidak hanya 

berorientasi pada pemberian akses 

pendidikan, tetapi juga menekankan 

penerimaan terhadap keberagaman 

serta penciptaan lingkungan belajar 
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yang mampu mengakomodasi 

kebutuhan seluruh peserta didik. 

Menurut Khoqifah, Sunardi, dan 

Martika (2024), pendidikan inklusif 

menekankan layanan pendidikan 

yang fleksibel dan adaptif agar 

kebutuhan peserta didik yang 

beragam dapat terfasilitasi secara 

optimal. Selain itu, Sunardi dkk. 

(2024) menjelaskan bahwa 

keberhasilan pendidikan inklusif 

dipengaruhi oleh kesiapan sekolah 

serta kemampuan guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan akademik 

dan sosial peserta didik secara 

seimbang. 

 Implementasi pendidikan 

inklusif di sekolah dasar menjadi 

penting karena pada jenjang ini 

peserta didik mulai membangun 

kemampuan akademik, sosial, dan 

karakter yang akan berkembang pada 

tahap pendidikan selanjutnya. 

Sekolah dasar merupakan fase awal 

pembentukan karakter serta 

kemampuan interaksi sosial peserta 

didik sehingga lingkungan belajar 

yang inklusif berperan penting dalam 

menanamkan sikap toleransi, 

menghargai perbedaan, dan 

kemampuan bekerja sama sejak dini. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Fitriyah dan Bisri (2023) yang 

menjelaskan bahwa karakteristik 

peserta didik sekolah dasar bersifat 

beragam sehingga membutuhkan 

pengalaman belajar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan 

perkembangan peserta didik. 

Dalam implementasinya, 

pembelajaran di kelas inklusi 

menghadirkan keberagaman 

karakteristik peserta didik yang 

memerlukan penyesuaian proses 

pembelajaran. Peserta didik inklusi 

memiliki kebutuhan belajar yang 

berbeda dengan peserta didik reguler 

sehingga memerlukan strategi 

pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi keberagaman 

tersebut. Guru tidak hanya dituntut 

menyampaikan materi pembelajaran, 

tetapi juga menyesuaikan proses 

pembelajaran agar seluruh peserta 

didik dapat berpartisipasi secara 

optimal. Salah satu pendekatan yang 

dinilai relevan dalam menjawab 

kebutuhan tersebut adalah 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan pendekatan yang 

menyesuaikan proses, aktivitas, serta 

pengalaman belajar berdasarkan 

kesiapan, minat, dan profil belajar 

peserta didik. Fauzia dan Ramadan 
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(2023) menjelaskan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi 

membantu guru menyesuaikan proses 

pembelajaran dengan karakteristik 

peserta didik sehingga kebutuhan 

belajar yang beragam dapat 

terfasilitasi secara optimal. 

Pada pembelajaran sekolah 

dasar, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi juga memiliki peran 

penting dalam penanaman nilai 

karakter, salah satunya pada materi 

Persatuan Indonesia. Materi tersebut 

tidak hanya menekankan penguasaan 

konsep, tetapi juga menanamkan nilai 

gotong royong, toleransi, kerja sama, 

serta sikap menghargai perbedaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Bagi 

peserta didik inklusi, nilai-nilai tersebut 

menjadi penting karena dapat 

membantu proses interaksi sosial dan 

membangun rasa saling menerima di 

lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 

guru perlu merancang pembelajaran 

yang tidak hanya menyesuaikan 

kemampuan akademik peserta didik, 

tetapi juga mendukung 

perkembangan sosial dan emosional 

siswa. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan dampak 

positif dalam pendidikan inklusif. 

Penelitian Fauzia dan Hadikusuma 

Ramadan (2023) menjelaskan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi 

membantu guru menyesuaikan proses 

pembelajaran berdasarkan 

karakteristik peserta didik di kelas 

inklusi. Selain itu, penelitian Khoqifah, 

Sunardi, dan Martika (2024) 

menunjukkan bahwa layanan 

pendidikan inklusif memerlukan 

strategi pembelajaran yang fleksibel 

agar kebutuhan belajar peserta didik 

dapat terpenuhi secara optimal. 

Penelitian Kurniasandi dkk. (2023) 

juga menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

inklusif melalui penyesuaian aktivitas 

belajar sesuai kebutuhan peserta 

didik. 

 Meskipun demikian, Penelitian 

sebelumnya telah membahas 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada kelas inklusi, 

namun sebagian besar berfokus pada 

modifikasi materi dan strategi 

pembelajaran secara umum. Kajian 

mengenai implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi Persatuan 

Indonesia yang mempertimbangkan 

perbedaan jenjang kelas dan integrasi 

nilai sosial masih terbatas. Kajian 

yang secara khusus membahas 
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penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi Persatuan 

Indonesia dalam konteks kelas inklusi 

sekolah dasar masih terbatas. Selain 

itu, penelitian sebelumnya belum 

banyak mengungkap bagaimana 

strategi pembelajaran berdiferensiasi 

diterapkan pada jenjang kelas yang 

berbeda dengan karakteristik peserta 

didik inklusi yang beragam. Dengan 

demikian, masih terdapat 

kesenjangan penelitian (research gap) 

terkait implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi Persatuan 

Indonesia yang diintegrasikan dengan 

penanaman nilai sosial pada kelas 

inklusi. 

 Kebaruan penelitian ini terletak 

pada pengungkapan pola penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan perbedaan jenjang kelas 

dalam pembelajaran Persatuan 

Indonesia pada kelas inklusi sekolah 

dasar. Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji penyesuaian pembelajaran 

dari aspek akademik, tetapi juga 

mengungkap integrasi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan penanaman 

nilai sosial melalui aktivitas kolaboratif 

seperti gotong royong, permainan 

kelompok, dan pembagian peran 

adaptif pada peserta didik inklusi. 

  Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada 

materi Persatuan Indonesia di kelas 

inklusi sekolah dasar serta 

mengidentifikasi strategi yang 

diterapkan guru dalam menyesuaikan 

pembelajaran berdasarkan 

karakteristik peserta didik pada setiap 

jenjang kelas. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan 

praktik pembelajaran inklusif yang 

lebih adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik yang 

beragam. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan 

merangkum fenomena yang sedang 

diteliti secara faktual dan apa adanya 

berdasarkan kondisi nyata di 

lapangan. Fokus utama penelitian 

deskriptif bukan untuk menguji 

hipotesis ataupun mencari hubungan 

sebab-akibat, melainkan memberikan 

gambaran mengenai fenomena yang 

terjadi dengan menekankan pada 
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pertanyaan apa yang sedang terjadi 

dalam konteks penelitian. Melalui 

pendekatan ini, penelitian berupaya 

mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada 

materi Persatuan Indonesia di kelas 

inklusi sekolah dasar berdasarkan 

pengalaman dan praktik pembelajaran 

yang dilakukan guru. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Banyuajuh 2 yang menerima 

peserta didik inklusi. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada adanya 

peserta didik inklusi pada beberapa 

jenjang kelas sehingga 

memungkinkan peneliti memperoleh 

data yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Subjek penelitian terdiri 

atas guru kelas I, IV, dan VI yang 

mengajar di kelas inklusi. Pemilihan 

tingkatan kelas ini didasarkan pada 

variasi fase perkembangan di sekolah 

dasar, di mana kelas I dipilih untuk 

melihat karakteristik pembelajaran di 

fase kelas rendah, sedangkan kelas 

IV dan VI dipilih untuk melihat 

perkembangan strategi di fase kelas 

tinggi. Penentuan subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan 

berdasarkan pertimbangan tertentu 

sesuai tujuan penelitian. Guru dipilih 

sebagai informan karena memiliki 

pengalaman langsung dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas 

inklusi dan memahami penerapan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi 

pada materi Persatuan Indonesia.  

 Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara semi-

terstruktur. Wawancara digunakan 

untuk memperoleh informasi secara 

mendalam mengenai strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru 

dalam menyesuaikan pembelajaran 

bagi peserta didik inklusi. Wawancara 

dilakukan menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun 

berdasarkan fokus penelitian 

sehingga data yang diperoleh lebih 

terarah, namun tetap memberikan 

kesempatan kepada informan untuk 

menjelaskan pengalaman dan praktik 

pembelajaran secara lebih luas. 

Instrumen utama dalam penelitian 

kualitatif adalah peneliti (human 

instrument) yang dibantu dengan 

pedoman wawancara sebagai 

instrumen pendukung. Peneliti 

berperan dalam proses pengumpulan 

data, analisis data, interpretasi data, 

serta penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh. 

 Analisis data menggunakan 

model interaktif Matthew B. Miles dan 
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A. Michael Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan memilih, 

memfokuskan, dan 

menyederhanakan data hasil 

wawancara sesuai fokus penelitian. 

Data kemudian disajikan dalam 

bentuk narasi deskriptif agar 

mempermudah proses interpretasi. 

Tahap terakhir dilakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan pola dan 

temuan yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung. 

 Keabsahan data dilakukan 

melalui member check, yaitu proses 

mengonfirmasi kembali hasil 

wawancara kepada informan untuk 

memastikan kesesuaian informasi 

yang disampaikan dengan hasil 

interpretasi peneliti. Teknik ini 

digunakan untuk meningkatkan 

kredibilitas data sehingga hasil 

penelitian dapat menggambarkan 

fenomena penelitian secara akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas I, IV, dan VI 

diperoleh temuan bahwa 

implementasi pembelajaran 

Persatuan Indonesia pada kelas 

inklusi dilakukan melalui penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. Strategi yang 

diterapkan menunjukkan adanya 

variasi bentuk diferensiasi pada setiap 

jenjang kelas. Dalam pembahasan ini, 

temuan di kelas I digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik 

pembelajaran di kelas rendah, 

sedangkan temuan di kelas IV dan VI 

digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik pembelajaran di kelas 

tinggi. Pengelompokan ini didasarkan 

pada perbedaan tugas perkembangan 

serta kesiapan psikologis anak yang 

cukup kontras antara jenjang kelas 

rendah dan kelas tinggi di sekolah 

dasar. Pada kelas I, guru menerapkan 

scaffolding, positive reinforcement, 

serta permainan edukatif untuk 

membantu regulasi emosi dan 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Pada kelas IV, 

guru melakukan penyesuaian 

kurikulum, pendekatan personal, serta 

membangun kolaborasi dengan orang 

tua. Sementara itu, pada kelas VI guru 

menerapkan diferensiasi tugas dan 

pembagian peran kelompok 

berdasarkan kemampuan peserta 

didik. Variasi strategi tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi 
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pembelajaran inklusif dilakukan 

secara fleksibel sesuai kebutuhan 

individual peserta didik. Guru tidak 

menerapkan strategi yang seragam 

kepada seluruh siswa, melainkan 

menyesuaikannya berdasarkan 

kondisi, kemampuan, dan karakteristik 

belajar peserta didik. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Khoqifah, 

Sunardi, dan Martika (2024) yang 

menyatakan bahwa implementasi 

pendidikan inklusif menuntut 

penyesuaian layanan pembelajaran 

sesuai kebutuhan individual peserta 

didik agar seluruh siswa memperoleh 

kesempatan belajar yang setara. 

Selain itu, variasi strategi yang 

diterapkan guru menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi bersifat 

dinamis dan kontekstual. Guru 

melakukan modifikasi terhadap 

proses dan aktivitas pembelajaran 

agar sesuai dengan profil belajar 

peserta didik pada setiap jenjang 

kelas. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Yati dkk. (2023) yang 

menjelaskan bahwa guru dalam kelas 

inklusi perlu menyesuaikan proses 

dan aktivitas pembelajaran 

berdasarkan kesiapan serta profil 

belajar peserta didik agar proses 

pembelajaran berlangsung secara 

optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan pola implementasi 

strategi pembelajaran pada setiap 

jenjang kelas. Pada kelas rendah, 

strategi pembelajaran lebih 

menekankan bantuan individual dan 

regulasi emosi peserta didik, 

sedangkan pada kelas tinggi 

pembelajaran lebih diarahkan pada 

penguatan partisipasi sosial melalui 

aktivitas kelompok. Perbedaan 

tersebut menunjukkan bahwa 

kebutuhan peserta didik inklusi 

bersifat heterogen dan dipengaruhi 

oleh tahap perkembangan serta 

karakteristik individual masing-masing 

siswa. Temuan tersebut didukung 

oleh penelitian Sari dan Rahmawati 

(2024) yang menjelaskan bahwa 

peserta didik sekolah dasar 

membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang berbeda sesuai 

perkembangan kognitif, sosial, dan 

emosionalnya. Peserta didik pada 

kelas rendah umumnya masih 

memerlukan bantuan konkret dan 

pendampingan intensif, sedangkan 

peserta didik pada kelas tinggi mulai 

menunjukkan kebutuhan terhadap 

penguatan interaksi sosial dan 

kemandirian belajar. Pada kelas I 

ditemukan penggunaan positive 

reinforcement berupa pemberian 
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penghargaan sederhana sebagai 

upaya membantu kesiapan belajar 

peserta didik. Strategi tersebut 

menunjukkan bahwa regulasi emosi 

menjadi salah satu aspek penting 

dalam implementasi pembelajaran 

inklusif. Penelitian Trimurtini dkk. 

(2023) menjelaskan bahwa penguatan 

positif dapat meningkatkan fokus 

belajar serta membantu mengurangi 

perilaku maladaptif pada peserta didik 

berkebutuhan khusus di sekolah 

dasar. Sementara itu, pada kelas IV 

dan VI ditemukan adanya keterlibatan 

siswa inklusi dalam aktivitas kelompok 

bersama siswa reguler. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa guru 

tidak hanya berfokus pada aspek 

akademik, tetapi juga memperhatikan 

perkembangan sosial peserta didik. 

Temuan ini didukung oleh penelitian 

Kurniasandi dkk. (2023) yang 

menjelaskan bahwa aktivitas 

kolaboratif dalam kelas inklusi dapat 

meningkatkan interaksi sosial, rasa 

percaya diri, serta membantu siswa 

berkebutuhan khusus membangun 

hubungan sosial yang lebih positif 

dengan lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian Khoqifah 

dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran inklusif memerlukan 

layanan yang fleksibel sesuai 

kebutuhan peserta didik. Penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian Yati 

dkk. (2023) yang menegaskan 

pentingnya pembelajaran 

berdiferensiasi dalam 

mengakomodasi keberagaman 

karakteristik peserta didik di kelas 

inklusi. Namun demikian, terdapat 

perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih banyak 

menyoroti diferensiasi pada aspek 

akademik seperti modifikasi materi 

maupun penyesuaian aktivitas 

pembelajaran. Sementara itu, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

diferensiasi tidak hanya diterapkan 

pada aspek akademik, tetapi juga 

diintegrasikan dengan penanaman 

nilai Persatuan Indonesia melalui 

berbagai aktivitas sosial seperti 

gotong royong, permainan kelompok, 

peer tutoring, dan pembagian peran 

adaptif dalam kelompok belajar. 

Dengan demikian, kebaruan 

penelitian ini terletak pada 

ditemukannya pola diferensiasi 

bertahap berdasarkan jenjang kelas. 

Semakin tinggi tingkat kelas, strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru 

mengalami perubahan dari 

pendampingan individual menuju 
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penguatan partisipasi sosial peserta 

didik dalam aktivitas pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fadlillah et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa 

pembelajaran kemandirian bagi anak 

berkebutuhan khusus memerlukan 

peran guru tidak hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai 

fasilitator, motivator, dan teladan 

dalam membangun lingkungan belajar 

yang mendukung perkembangan 

peserta didik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi Persatuan 

Indonesia tidak hanya menuntut 

penyesuaian akademik, tetapi juga 

memperhatikan aspek sosial dan 

emosional peserta didik. Temuan 

tersebut diperkuat oleh penelitian 

Sunardi dkk. (2024 )yang menjelaskan 

bahwa keberhasilan pendidikan 

inklusif dipengaruhi oleh kemampuan 

guru dalam mengintegrasikan 

kebutuhan akademik, sosial, dan 

emosional peserta didik secara 

seimbang dalam proses 

pembelajaran. Temuan baru dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya 

perubahan pola diferensiasi sesuai 

perkembangan jenjang kelas peserta 

didik. Diferensiasi dalam pendidikan 

inklusi tidak bersifat statis, melainkan 

berkembang mengikuti kebutuhan 

perkembangan peserta didik. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa 

keberhasilan pembelajaran inklusif 

tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam 

menyesuaikan pembelajaran, tetapi 

juga kemampuan mengombinasikan 

aspek akademik, sosial, dan 

emosional secara terpadu dalam 

proses pembelajaran. 

 
 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi Persatuan 

Indonesia di kelas inklusi SDN 

Banyuajuh 2 dilakukan melalui 

penyesuaian pembelajaran 

berdasarkan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik pada setiap 

jenjang kelas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru 

mengalami perbedaan sesuai tingkat 

perkembangan peserta didik. Pada 

kelas rendah, pembelajaran lebih 

menekankan bantuan individual dan 

regulasi emosi peserta didik, 

sedangkan pada kelas tinggi 
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pembelajaran lebih diarahkan pada 

penguatan partisipasi sosial melalui 

aktivitas kelompok. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dalam pendidikan 

inklusif tidak bersifat statis, melainkan 

berkembang sesuai kebutuhan 

perkembangan peserta didik. Selain 

itu, implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi tidak hanya berfokus 

pada aspek akademik, tetapi juga 

memperhatikan aspek sosial dan 

emosional peserta didik sehingga 

tercipta pembelajaran yang lebih 

adaptif, inklusif, dan bermakna. 
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